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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN IPA BERVISI SETS UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA SISWA 

KELAS II DI SD NEGERI 2 WONOKERSO 

 

Khawa Iqlima 
 

ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pembelajaran SETS dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas II. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

metode ekpserimen. Penelitian eksperimen yang digunakan adalah desain 
eksperimen one group pretest-posttest. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 
jenuh sebanyak 20 orang siswa. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan tes tertulis. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas. Analisis data 
menggunakan teknik statistik non parametrik yaitu uji peringkat Wilcoxon dengan 

bantuan program SPSS for Windows versi 24.00. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran SETS efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas II. Hasil ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai 
rata-rata pretest. Nilai rata-rata kognitif siswa pada saat pretest 64,43 dan posttest 

82,14, nilai rata-rata afektif siswa pada saat pretest 64,67 dan posttest 84,67, nilai 
rata-rata psikomotorik siswa pada saat pretest 59,00 dan posttest 85,00. Hasil uji 
statistik juga menunjukkan adanya perbedaan yang siginfikan antara hasil belajar 

IPA antara sebelum dan sesudah siswa diberi perlakuan dengan pembelajaran SETS 
baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik dengan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. 
 
Kata kunci: efektivitas, pembelajaran IPA, bervisi SETS, hasil belajar 
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EFFECTIVENESS OF SETS VISIONARY SCIENCE LEARNING TO 

IMPROVE LEARNING OUTCOMES IN CLASS II STUDENTS  

AT SD NEGERI 2 WONOKERSO  

 

Khawa Iqlima 
 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of SETS visioned 

science learning in improving learning outcomes in class II students. 
This study uses quantitative research with the type of experimental method 

research. The experimental research used was the experimental design of one group 
pretest-posttest. This study uses saturated sampling technique as many as 20 
students. Data collection methods are carried out by observation and written tests. 

Prerequisite test uses normality test. Data analysis used non-parametric statistical 
techniques, namely Wilcoxon rank test with the help of SPSS for Windows version 

24.00. 
The results of the study showed that SETS learning was effective in improving 

the learning outcomes of grade II students. This result is evidenced by an increase in 

the average posttest value of the experimental class higher than the average pretest 
score. The average cognitive value of students at pretest 64.43 and posttest 82.14, the 

average affective value of students at pretest 64.67 and posttest 84.67, the average 
psychomotor scores of students at pretest 59.00 and posttest 85.00. Statistical test 
results also show that there are significant differences between science learning 

outcomes between before and after students are treated with SETS learning both 
from the cognitive, affective and psychomotor aspects with a significant value of 

0.000 < 0.05. 
 
Keywords: effectiveness, science learning, SETS vision, learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan mampu mengahadapi tantangan di masa 

depan serta berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan merupakan hal yang paling utama yang menjadi tolak ukur 

perkembangan suatu bangsa agar tidak tertinggal dari bangsa lain. Tolok ukur 

yang paling kecil atau rendah dalam pendidikan adalah tolok ukur pembelajaran 

di kelas. 

Tujuan pembelajaran dalam paradigma baru pendidikan bukan hanya 

untuk merubah perilaku siswa, tetapi membentuk karakter dan sikap mental 

profesional yang berorientasi pada global mindset. Fokus pembelajarannya 

adalah pada “mempelajari cara belajar” (learning how to learn) dan bukan 

semata mempelajari substansi mata pelajaran. Siswa sebagai stakeholder terlibat 

langsung dengan masalah, dan tertantang untuk belajar menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran bertujuan mengembangkan dimensi sikap, pengetahuan 

dan ketrampilan melalui perubahan siswa yang mencari tahu, aneka sumber 

pembelajaran, dengan pendekatan ilmiah yang berbasis kompetensi 

(Kemendikbud, 2013: 18). Guru harus merecanakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa untuk mendorong semangat belajar, kreativitas, motivasi, aktivitas, 

inovasi dan kemandirian siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh 
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banyak faktor. Salah satu faktor yang berkaitan dengan guru adalah dapat 

berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif, agar pembelajaran menjadi 

efektif bagi siswa, diperlukan model pembelajaran yang sesuai dengan model 

belajar siswa (Chatib, 2010: 9). Pembelajaran yang melibatkan siswa akan lebih 

menarik bagi siswa, sehingga dalam pembelajaran siswa benar-benar masuk ke 

dalam proses belajar.  

Guru memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar untuk 

menghasilkan tujuan pembelajaran yang diharapkan, sehingga perlu adanya 

perencaan yang baik dan terkoordinir agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Seorang guru dapat melakukan pembelajaran tanpa membuat suatu rencana di 

dalam pembelajaran tersebut. Namun, tidak dipungkiri hasil dari pembelajaran 

tersebut tidak akan maksimal, serta tidak memiliki arah yang jelas kemana 

pembelajaran tersebut akan dibawa. Oleh sebab itu, diperlukan suatu susunan 

perencanaan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar pencapaian tujuan 

pembelajaran dapat terlaksana. 

Hasil belajar siswa di sekolah sering diindikasikan dengan permasalahan 

belajar siswa dalam memahami materi. Indikasi ini dimungkinkan karena faktor 

belajar siswa yang kurang efektif, pembelajaran konvensional yang membuat 

siswa jenuh sehingga siswa kurang atau bahkan tidak memahami materi yang 

bersifat sukar diberikan oleh guru. 

Kecenderungan pembelajaran yang kurang menarik ini merupakan hal 

yang wajar dialami oleh guru yang tidak memahami kebutuhan dari siswa 

tersebut, baik dalam karakteristik, maupun dalam pengembangan ilmu. Peran 
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seorang guru sebagai pengembang ilmu sangat besar untuk memilih dan 

melaksanakan pembelajaran yang tepat dan efisien bagi peserta didik. 

Pembelajaran yang baik dapat ditunjang dari suasana pembelajaran yang 

kondusif serta hubungan komunikasi antara guru dan siswa khususnya dalam 

proses belajar mengajar. 

Siswa yang bersekolah di SD Negeri 2 Wonokerso berjumlah 107 siswa, 

dengan jumlah laki - laki 56 siswa dan perempuan 51 siswa. SD Negeri 2 

Wonokerso memiliki letak geografis yang strategis karena sebelah kanan SD 

merupakan area persawahan milik pribadi. Kemudian di sebelah kiri merupakan 

kantor kepala desa Wonokerso Tembarak, untuk menempuh kota Temanggung 

hanya diperlukan waktu kurang lebih 10 menit. Kelas II di SD Negeri 2 

Wonokerso sendiri berjumlah 22 siswa, yaitu laki – laki 10 siswa dan perempuan 

22 siswa..  

Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dapat diamati di 

kelas II SD Negeri 2 Wonokerso. Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas 

II mengenai hasil ujian semester ganjil siswa, diperoleh keterangan bahwa hasil 

belajar IPA untuk kelas II masih rendah, karena lebih dari 50% nilai hasil ujian 

semester ganjil siswa di bawah nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 

75, sedangkan hasil wawancara dengan guru SD Negeri 2 Wonokerso bahwa 

guru kurang memiliki pengetahuan mengenai model-model pembelajaran dan 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Model pembelajaran IPA yang 

diterapkan guru bersifat monoton karena pembelajaran masih difokuskan pada 

penyampaian materi di dalam kelas dan kurang variasi sehingga belajar IPA 
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kurang bermakna dan tidak menarik. Guru dalam menyampaikan materi 

biasanya dengan metode ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan 

mendengarkan apa yang disampaikan guru.  

Berdasarkan dari uraian masalah tersebut, peneliti bermaksud meneliti 

efektivitas pembelajaran Science Environment Technology and Society atau yang 

biasa disebut SETS yang dimasukkan ke dalam bahan ajar IPA pada kelas II. 

Spesifikasinya, pembelajaran SETS ini akan dilakukan pada mata pelajaran IPA 

materi bagian tubuh hewan dan tumbuhan. Perbedaan pembelajaran SETS 

dengan pembelajaran biasa yang nampak adalah pada bahan ajar biasa 

kandungan materi hanya memuat pembelajaran lama, padahal zaman sudah 

semakin maju dan berbagai teknologi sudah sangat modern, tetapi pada 

pembelajaran SETS akan terlihat bahwa isi atau kandungan materi telah dibuat 

menjadi bahan ajar yang inovatif, dengan mengandalkan berbagai teknologi saat 

ini. Selain itu, bahan ajar ini secara tidak langsung juga akan mengajarkan siswa 

agar dapat menerapkan teknologi dengan tepat, tanpa mencemari dan merusak 

lingkungan sekitarnya. Sehingga selain belajar ilmu, siswa juga akan belajar 

bagaimana menjaga lingkungannya. Diharapkan dengan adanya pembelajaran 

SETS ini guru dan siswa mampu mengaplikasikan Science, Environment, 

Technology and Society  dengan tepat. 

Pembelajaran SETS (Science, Evironment, Technology and Society) 

merupakan pembelajaran yang mengaitkan antara sains, lingkungan, teknologi 

dan masyarakat dalam pembelajaran peserta didik diarahkan untuk 

menghasilkan produk kegiatan pembelajaran. Keunggulan pembelajaran IPA 
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bervisi SETS dibandingkan pendekatan lainnya adalah pembelajaran ini selalu 

dihubungkan dengan kejadian nyata yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

(bersifat kontekstual) dan komprehensif (terintegrasi antara keempat komponen 

SETS) (Yuniastuti, 2015: 73). Oleh karena itu, sangat relevan jika pembelajaran 

bervisi SETS digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Belajar siswa yang kurang efektif, karena pembelajaran secara konvensional 

yang membuat siswa jenuh sehingga siswa kurang atau bahkan tidak 

memahami materi yang bersifat sukar diberikan oleh guru. 

2. Guru tidak memahami kebutuhan dari siswa tersebut, baik dalam 

karakteristik, maupun dalam pengembangan ilmu.  

3. Hasil belajar IPA untuk kelas II masih rendah, karena lebih dari 50% nilai 

hasil ujian semester ganjil siswa di bawah nilai kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yaitu 75. 

4. Model pembelajaran IPA yang diterapkan guru bersifat monoton karena 

pembelajaran masih difokuskan pada penyampaian materi di dalam kelas 

dan kurang variasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 
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terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya inovasi guru 

dalam melakukan pembelajaran terutama model pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan dibatasi pada mata 

pelajaran IPA materi bagian tubuh hewan dan tumbuhan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran SETS efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas II?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui efektivitas pembelajaran SETS dalam meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas II. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapak dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan wawasan 

bagi pengembangan teori tentang pelaksanan pembelajaran bervisi 

SETS. 
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b. Sebagai bahan diskusi dalam ruang perkuliahan terutama tentang materi 

pembelajaran IPA SD di PGSD. 

c. Sebagai bahan penelitian yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru mengenai 

model pembelajaran SETS dan dapat mengaplikasikan model tersebut 

dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Meningkatkan hasil belajar, membantu menemukan pengetahuan dan 

mengembangkan wawasan, meningkatkan kemampuan menganalisis 

suatu masalah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran SETS. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-

praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien 

sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hasil Belajar IPA  

1. Pengertian Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar terdiri dari dua suku kata, hasil dan belajar. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mengartikan hasil dalam beberapa arti, yaitu 1) 

Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah, 

sedangkan belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman. 

Hasil belajar menunjukkan keberhasilan anak dalam menuntut ilmu 

di sekolah. Abdurrahman (2010: 37) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Anak-

anak yang berhasil dalam belajar adalah berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional, sedangkan menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2013: 3) hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindakan memberikan ilmu 

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. 

Pengertian hasil belajar seperti yang dinyatakan oleh Suprijono 

(2013: 6), hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Jihad dan Haris (2012: 14) 

mengatakan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan 
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perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 

Mardianto (2012: 39) memberikan kesimpulan tentang pengertian 

belajar, yaitu: 

a. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan 

secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua 

potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental. 

b. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam driri antara 

lain perubahan tingkah laku diharapkan kearah positif dan kedepan. 

c. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap 

negatif menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain 

sebagainya. 

d. Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan 

buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang dirubah tersebut 

untuk menjadi bekal hidup seseorang agar ia dapat membedakan mana 

yang dianggap baik di tengah-tengah masyarakat untuk dihindari dan 

mana pula yang harus dipelihara. 

e. Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang berbagai 

bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu membaca, 

tidak dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung menjadi 

tahu berhitung dan lain sebagainya. 
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f. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan, misalnya 

keterampilan bidang olah raga, bidang kesenian, bidang tekhnik dan 

sebagainya. 

Menurut Nash (1963) seperti yang telah dikutip oleh Maulana, dkk 

(2015: 242) mengemukakan bahwa Science is awal of looking at world, 

artinya IPA itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Cara 

mengamati dunia itu bersifat analitis, lengkap, cermat, serta 

menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena yang lain sehingga 

keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang 

diamatinya. 

IPA merupakan salah satu cabang ilmu yang fokus pengkajiannya 

adalah alam dan proses-proses yang ada di dalamnya. Putra (2013: 51-52) 

menyatakan bahwa IPA adalah pengetahuan yang mempelajari, 

menjelaskan, serta menginvestigasi fenomena alam dengan segala aspeknya 

yang bersifat empiris. IPA sebagai proses atau metode dan produk. 

Mempelajari IPA dengan menggunakan metode ilmiah yang sarat 

keterampilan proses, mengamati, mengajukan masalah, mengajukan 

hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis, serta mengevaluasi data dan 

menarik kesimpulan terhadap fenomena alam, maka akan diperoleh produk 

IPA, misalnya fakta, konsep, prinsip dan generalisasi yang kebenarannya 

bersifat tentatif. IPA bisa dianggap sebagai aplikasi. IPA dapat 

dipergunakan untuk menjelaskan, mengolah dan memanfaatkan, 
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memprediksi fenomena alam, serta mengembangkan disiplin ilmu lainnya 

dan teknologi. 

Dari beberapa teori di atas tentang pengertian hasil belajar IPA, 

maka hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

IPA (perubahan tingkah laku: kognitif, afektif dan psikomotorik) setelah 

selesai melaksanakan proses pembelajaran siswa mengetahui konsep dan 

dan dapat menghubungkan dengan pengalaman yang sudah dialami 

sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

belajar IPA dalam penelitian ini difokuskan pada perubahan kognitif siswa 

yang dibuktikan dengan nilai siswa. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPA 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari 

dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal 

dari luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal). Proses belajar 

mengajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal (Sabri, 2010: 59): 

a. Faktor internal siswa 

1) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran 

fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan 

pendengaran. 
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2) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, 

dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, 

ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 

 

b. Faktor-faktor eksternal siswa 

1) Faktor lingkungan siswa 

Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau 

non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, 

siang, sore, malam), letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor 

lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya. 

2) Faktor instrumental 

Faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik kelas, 

sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan 

kurikulum atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran. 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak 

faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-

faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa 

dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, 

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran. 

Syah (2011: 132) menambahkan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: 

a. Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 
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b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan. 

c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan model yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi-materi pembelajaran. 

Pembelajaran IPA bervisi SETS merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran. Sanjaya dan Budimanjaya (2017: 127) mengemukakan 

bahwa pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan 

merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 

masih umum. Ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan 

yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) dan pendekatan 

yang berpusat pada siswa (student-centered approaches).  

Pendekatan yang berpusat pada guru adalah pendekatan 

pembelajaran yang pelaksanaannya diatur dan ditentukan oleh guru. Siswa 

hampir tidak memiliki kesempatan untuk menemukan tujuan dan cara 

belajar yang digunakan sesuai dengan gayanya masing-masing. Semua 

siswa diperlakukan sama. Siswa tidak boleh menentang kehendak guru. 

Semuanya sudah diatur oleh aturan dan ketentuan yang ketat. Apabila siswa 

melanggar aturan, maka siswa akan berhadapan dengan sanksi yang 

diberikan guru. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, guru 

menganggap dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar yang dapat 

menjawab setiap persoalan. 
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Pendekatan yang berpusat pada siswa adalah pendekatan 

pembelajaran yang inisiatif pembelajaran, baik dalam menentukan tujuan 

pembelajaran maupun menentukan cara yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut tergantung pada siswa sendiri. Tugas guru hanya 

memfasilitasi kegiatan belajar siswa. Jadi siswa memiliki kesempatan yang 

cukup untuk belajar sesuai dengan gaya guru dan minat belajar masing-

masing siswa (Sanjaya dan Budimanjaya, 2017: 128). 

Menurut Hamalik (2008: 126) metode setrategi atau alat 

pembelajaran menempati fungsi yang penting dalam kurikulum, karena 

memuat tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh siswa dan guru. Oleh karena 

itu, penyusunannya hendaknya berdasarkan analisa tugas yang mengacu 

pada tujuan kurikulum dan berdasarkan kepada perilaku awal siswa. Ada 

tiga alternatif pendekatan yang dapat digunakan, yaitu: 

a. Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, dimana materi 

pembelajaran terutama bersumber dari mata pelajaran. Penyampaiannya 

dilakukan melalui komunikasi antara guru dan siswa. Guru sebagai 

penyampai pesan atau komunikator, sedangkan siswa sebagai penerima 

pesan. Bahan pelajaran adalah pesan itu sendiri. Rangkaian komunikasi 

tersebut dapat digunakan berbagai metode mengajar. 

b. Pendekatan yang berpusat pada siswa. Pembelajaran dalam pendekatan 

ini dilaksanakan berdasarkan kebutuhan, minat dan kemampuan siswa. 

Pendekatan ini lebih banyak digunakan metode dalam rangka 
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individualisasi pembelajaran, seperti belajar mandiri, belajar modular, 

paket belajar dan lain sebagainya. 

c. Pendekatan yang berpusat pada pendidik dan siswa sekaligus. 

Pendekatan ini berupaya memadukan dua pendekatan di atas, yang 

terjadi dalam pendekatan ini adalah terjadinya interaksi antara pendidik 

dan siswa. Proses pembelajaran tidak hanya didominasi oleh pendidik 

atau siswa semata, tetapi keduanya memiliki peran andil yang sama. 

Oleh karena itu mendapat kedudukan yang sama, baik pendidik maupun 

peserta didik atau siswa/murid disebut sebagai subjek pendidikan. 

3. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku 

seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 

setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan 

pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak 

pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya 

yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang 

dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. 

Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan 

perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan (Sudjana dan 

Ibrahim, 2009: 3). 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih 

baik, sehingga bermanfaat untuk: 

a. menambah pengetahuan,  
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b. lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya,  

c. lebih mengembangkan keterampilannya,  

d. memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal 

e. lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.  

Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan 

dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Bervisi SETS di Sekolah Dasar 

1. Konsep Pembelajaran 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang 

berlangsung suatu lingkungan belajar. Pembelajaran dipandang secara 

nasional sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-

komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Dengan demikian, proses 

pembelajaran merupakan suatu sistem, yaitu satu kesatuan komponen yang 

satu sama lain saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu 

hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Hilgard dan Bower dalam Jogiyanto (2006: 12) mendefinisikan 

pembelajaran sebagai suatu proses yang berasal atau berubah lewat reaksi 

dari situasi yang dihadapi, dengan keadaan bahwa karakteristik- 
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karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan 

dasar kecenderungan reaksi asli, kematangan atau perubahan sementara dari 

organisme. 

Pembelajaran pada pokoknya merupakan tahapan-tahapan kegiatan 

guru dan siswa dalam menyelenggarakan program pembelajaran, yaitu 

rencana kegiatan yang menjabarkan kemampuan dasar dan teori pokok yang 

secara rinci memuat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk setiap materi pokok mata 

pelajaran. 

Belajar dan pembelajaran berlangsung dalam suatu proses yang 

dimulai dengan perencanaan berbagai komponen dan perangkat 

pembelajaran agar dapat diimplementasikan dalam bentuk interaksi yang 

bersifat edukatif, dan diakhiri dengan evaluasi untuk mengukur dan menilai 

tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Belajar dan 

pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dengan menyatukan 

komponen-komponen yang memiliki karakteristik tersendiri yang 

terintegrasi, saling terkait dan mempengaruhi untuk mencapai tujuan atau 

kompetensi yang diharapkan. Komponen-komponen pembelajaran yang 

dimaksud mencakup tujuan, materi, metode, media, dan sumber, evaluasi, 

peserta didik, guru, dan lingkungan (Sukirman, 2009: 36). 

Aktivitas pembelajaran ditandai dengan terjadinya interaksi edukatif, 

yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, berakar secara metodologis dari 

pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara pedagogis pada diri 
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peserta didik, berproses secara sistematis melalui tahapan rancangan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan 

berproses melalui tahapan-tahapan yang dicirikan dengan karakteristik 

tertentu. Pertama, melibatkan proses mental siswa secara maksimal dalam 

proses pembelajaran. Kedua, membangun suasana dialogis dan proses tanya 

jawab secara terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa yang pada gilirannya dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi 

sendiri. 

2. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

Nash dalam Samatowa (2010: 19) mengatakan bahwa IPA adalah 

suatu cara atau metode yang mengamati alam, cara IPA mengamati dunia 

ini bersifat analisis, cermat, serta menghubungkannya antara satu fenomena 

dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk suatu 

perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) sering disebut juga dengan sains. Sains merupakan terjemahan 

dari kata science yang berarti masalah kealaman (nature). Sains adalah 

pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala alam (Samatowa, 

2010: 19). Sains adalah pengetahuan yang kebenarannya sudah diujicobakan 

secara empiris melalui metode ilmiah. Sains merupakan cara penyelidikan 

untuk mendapatkan data dan informasi tentang alam semesta menggunakan 

metode pengamatan dan hipotesis yang telah teruji (Toharudin dkk., 2011: 

27). 
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Mulyasa (2010: 111) mengatakan bahwa pembelajaran IPA di SD 

ditujukan untuk memberi kesempatan siswa memupuk rasa ingin tahu secara 

alamiah, mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas 

fenomena alam berdasarkan bukti, serta mengembangkan cara berpikir 

ilmiah. Tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan adalah: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, teknologi dan 

masyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan hakikat IPA, bahwa IPA 

dapat dipandang sebagai produk, proses dan sikap, maka dalam 
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pembelajaran IPA di SD harus memuat 3 dimensi IPA tersebut. 

Pembelajaran IPA tidak hanya mengajarkan penguasaan fakta, konsep dan 

prinsip tentang alam tetapi juga mengajarkan metode memecahkan masalah, 

melatih kemampuan berpikir kritis dan mengambil kesimpulan melatih 

bersikap objektif, bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain. Model 

pembelajaran IPA yang sesuai untuk anak usia sekolah dasar adalah model 

pembelajaran yang menyesuaikan situasi belajar siswa dengan situasi 

kehidupan nyata di masyarakat. Siswa diberi kesempatan untuk 

menggunakan alat-alat dan media belajar yang ada di lingkungannya dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Samatowa, 2010: 3). 

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri dan berbuat 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang alam dan 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah (Mulyasa, 

2010: 112). Jadi, pembelajaran IPA di SD/MI lebih menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung sesuai kenyataan di lingkungan melalui 

kegiatan inkuiri untuk mengembangkan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah. 

3. Pengertian SETS 

Sejarah membuktikan bahwa kehidupan di masa lalu beserta 

pendidikan generasi mudanya sama sekali tidak memperhatikan lingkungan 

sekitar. Setiap produk yang dihasilkan baik teknologi maupun sumber daya 

manusianya berlomba-lomba untuk mengeksplorasi kekayaan bumi tanpa 

memperhatikan akibat yang ditimbulkan di masa yang akan datang. Setelah 
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berbagai masalah dalam kehidupan yang disebabkan oleh kerusakan bumi 

begitu menggejala, barulah sebagian negara, beberapa lembaga swadaya 

masyarakat dan aktivis pecinta lingkungan hidup bersuara. Sejak itulah 

dalam dunia pendidikan mulai diintegrasikan pendidikan berwawasan 

lingkungan, misalnya Pendidikan bervisi SETS (Science Technology 

Society) berarti pendidikan bervisi Sains Teknologi dan Masyarakat, 

Pendidikan bervisi EE (Environmental Education) berarti pendidikan 

lingkungan hidup, pendidikan STL (Sciencetific and Technological 

Literacy) artinya pendidikan berwawasan Sains dan merujuk Teknologi. 

Beberapa waktu berlalu belum menampakkan hasil optimal dari 

pengintegrasian visi-visi tersebut dalam pendidikan. Untuk itulah perlu 

dikembangkan pendidikan bervisi SETS sebagai satu kesatuan Sains, 

Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat yang tidak boleh dipisahkan 

(Utomo, 2008: 1). 

Wawasan SETS (Science, Environment, Technology, Society) yang 

diaplikasikan ke dalam proses pembelajaran Fisika diharapkan dapat 

membawa sistem pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang dapat 

menerapkan pengetahuan yang diperolehnya guna meningkatkan kualitas 

hidup manusia tanpa harus membahayakan lingkungannya (Utomo, 2008: 

1). Menurut Binadja, dkk. (2008: 260), sejumlah ciri atau karakteristik 

pendekatan SETS yang perlu dipahami di dalam penerapan pembelajaran 

sains adalah: 

a. Tetap memberi pengajaran dan pembelajaran sains.  
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b. Peserta didik dibawa ke situasi untuk memanfaatkan konsep sains 

kebentuk teknologi untuk kepentingan masyarakat.  

c. Peserta didik diminta untuk berpikir tentang berbagai kemungkinan 

akibat yang terjadi dalam proses pentransferan sains tersebut ke bentuk 

teknologi.  

d. Peserta didik diminta untuk menjelaskan keterhubungan antara unsur 

sains yang dibincangkan dengan unsur-unsur lain dalam SETS yang 

mempengaruhi berbagai keterkaitan antar unsur tersebut.  

e. Peserta didik dibawa untuk mempertimbangkan manfaat atau kerugian 

penggunaan konsep sains tersebut.  

f. Dalam konteks kontruktivisme, peserta didik dapat diajak berbincang 

tentang SETS dari berbagai macam arah dan dari berbagai macam titik 

awal tergantung pengetahuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik 

bersangkutan. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Suryawan dan Agustina (2017) melakukan penelitian dengan judul 

“Konstribusi Praktikum Bervisi SETS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan 

Rasa Kepedulian Lingkungan”. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD 

Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode tes dan angket. Hasil penelitiannya menunjukkan 

rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 90,25 melebihi batas KKM 68, 

sehingga tuntas secara klasikal dan individual. Rata-rata hasil belajar siswa kelas 
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eksperimen adalah 90,25 lebih baik dari kelas kontrol yang memperoleh rata-rata 

77,5. Uji Normalized Gain menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

sebesar 69% dalam kategori sedang, sedangkan rata-rata skor kepedulian 

lingkungan kelas eksperimen berada pada angka 86% dengan kategori sangat 

bagus. 

Wedyawati (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran 

IPA Bervisi SETS untuk Peningkatan Prestasi Belajar dan Peningkatan Sikap 

Tanggap Bencana Siswa Kelas IV SD Swasta & Negeri (SD Kristen Imanuel 

Nanga Pinoh & SD Negeri 1 Nanga Pinoh)”. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV 2 kelas dari SD Swasta masing-masing kelas berjumlah 15 siswa dan 2 

kelas SDN 01 masing-masing kelas berjumlah 37 siswa. Hasil menunjukkan 

model kooperatif TGT bervisi SETS lebih baik dari NonTGT bervisi SETS 

dalam membelajarkan kebencanaan terintegrasi dalam IPA bervisi SETS. 

Prestasi belajar SD Swasta rata-rata sebesar 85, lebih baik dari rerata prestasi SD 

Negeri yang sebesar 75. Rata-rata peningkatan sikap tanggap bencana pada 

model TGT dan NonTGT sebesar 3, tidak ada perbedaan secara signifikan 

peningkatan sikap tanggap bencana dari kedua model, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kebencanaan bervisi SETS dapat diajarkan 

dengan berbagai model pembelajaran. 

Widyaningtyas, dkk (2014) melakukan penelitian dengan judul 

"Pengembangan Komik Bervisi SETS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

SD Kelas IV Materi Sumber Daya Alam dan Kebencanaan Alam Tahun 

2012/2013". Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 
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Negeri 1 dan 2 Gondang kabupaten Kendal, dengan sampel satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol yang diambil secara acak dari 4 kelas yang 

ada. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

pengembangan komik sains bervisi SETS terbukti efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SD materi Sumber Daya Alam dan Kebencanaan 

Alam. Hasil uji ahli terhadap kelayakan komik berada pada kategori “baik”. Uji 

skala terbatas menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan komik pada kategori 

”tinggi” dengan skor 84%. Kepraktisan komik berada pada kategori “baik” 

dengan skor 3,35. Untuk keefektifan pembelajaran komik sains bervisi SETS, 

hasil belajar ranah kognitif dan psikomotorik kelas eksperimen mengalami 

peningkatan 0,32, sedangkan ranah afektif mengalami peningkatan sebesar 0,31. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen kuasi, yaitu penelitian yang dilaksanakan 

tanpa adanya kelas pembanding atau kelas kontrol, hal ini dilakukan karena 

subjek penelitian ini yaitu kelas II SD Negeri 2 Wonokerso hanya terdapat satu 

kelas, sehingga tidak diperoleh kelas lain sebagai kelas kontrol, sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan subjek penelitian terdiri dari dua kelompok 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Guru dalam proses belajar mengajar di kelas sudah seharusnya memiliki 

gaya mengajar yang baik, dimana guru harus memiliki keterampilan dalam hal 

penggunaan media, pendekatan pembelajaran maupun model dalam 
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pembelajaran agar dalam proses belajar mengajar siswa menjadi lebih aktif dan 

memahami materi pelajaran yang disajikan oleh guru sehingga proses 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Guru dalam menciptakan suasana belajar 

agar berjalan dengan baik, maka harus mampu mengemas proses pembelajaran 

dengan baik dengan mengembangkan kreativitas yang dimiliki oleh seorang 

pendidik (guru). Kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas, 

artinya guru harus mampu memilih model atau strategi pembelajaran yang 

ditetapkan sesuai dengan materi atau bahan ajar yang akan disampaikan kepada 

siswanya. Dalam hal ini ada kaitannya dengan penggunaan pendekatan/model 

pembelajaran, karena pendekatan/model pembelajaran yang baik yang dapat 

membantu guru menyampaikan materi pembelajaran. 

Pada penelitian ini, penulis ingin mengetahui efektivitas pembelajaran 

IPA bervisi SETS dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas II. Dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) ini, dapat 

diterapkan strategi belajar mengajar yang dapat membantu siswa memahami 

pelajaran tidak hanya dari satu sisi, karena dalam IPA siswa dapat 

mengembangkan pola pikirnya dari dimensi konten, proses, dan konteks aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan pembelajaran IPA bervisi SETS 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah. Untuk 

lebih memperjelas penulis menuangkannya dalam kerangka pemikiran tersebut 

ke dalam sebuah bagan sebagai berikut: 

 

 

 

Pembelajaran IPA di 

Kelas II 
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Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

E. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Suharsimi, 2010: 110). Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

Ha : Pembelajaran SETS efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas II. 

H0 : Pembelajaran SETS tidak efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas II. 

  

Treatment 
Penerapan Pembelajaran IPA 

Bervisi SETS  

Hasil Belajar IPA di 

Kelas II 

Pretest 

Hasil Belajar IPA di 

Kelas II 

Posttest: 

Hasil Belajar IPA 

Tercapai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian ini adalah 

desain eksperimen one group pre test-post test. Desain penelitian one group pre 

test-post test ini diukur dengan menggunakan pre-test yang dilakukan sebelum 

diberi perlakuan dan post-test yang dilakukan setelah diberi perlakuan. 

Metode eksperimen yang digunakan penelitian ini adalah metode 

eksperimen kuasi atau quasi experimental design, yaitu penelitian yang 

dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding atau kelas kontrol. Penelitian ini 

dilakukan terhadap satu kelas dengan pre-test dan post-test dapat diketahui 

perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan (treatment) diberikan. Tujuan penulis 

menggunakan metode penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan atau efektivitas penerapan pembelajaran SETS terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas II. Adapun desin penelitannya sebagai berikut: 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 : Pre-test 

X : Perlakuan (treatment) 

O2 : Post-test 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah sebuah karakteristik dari sekelompok orang, perilakunya, 

ataupun lingkungannya yang bervariasi dari individu satu dengan individu 
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lainnya (Setiyadi, 2006: 101). Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 38) variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan dua variabel, 

yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas (variabel independen) adalah variabel yang dalam 

sebuah penelitian dijadikan penyebab atau berfungsi mempengaruhi variabel 

terikat, dengan kata lain tinggi rendahnya nilai pada variabel terikat dapat 

tergantung dari tinggi rendahnya nilai variabel bebas (Setiyadi, 2006: 107). 

Menurut Sugiyono (2012: 39) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (variabel terikat). Variabel bebas biasanya dilambangkan 

dengan huruf X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran, yaitu pembelajaran SETS. 

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel utama dalam 

sebuah penelitian. Variabel ini akan diukur setelah semua pelakuan dalam 

penelitian selesai dilaksanakan (Setiyadi, 2006: 106). Menurut Sugiyono 

(2012: 39) variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat biasanya 

dilambangkan dengan huruf Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar IPA. 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 

Pembelajaran SETS adalah model pembelajaran yang berusaha membawa 

peserta didik agar memiliki kemampuan memandang sesuatu secara 

terintegratif dengan mengkaitkan unsur sains, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat secara timbal balik. 

2. Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar IPA adalah kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 

yang diperoleh seseorang setelah seseorang melakukan kegiatan belajar 

mengenai fenomena alam dengan segala aspeknya yang dibuktikan dengan 

nilai. 

 

D. Subjek Penelitian 

Populasi merupakan lingkungan generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang memiliki kualitas dan karakter tertentu, dimana peneliti sudah 

menetapkan populasi tersebut untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari seluruh jumlah populasi 

yang juga memiliki karakter dan kualitas seperti populasi. Penelitian ini 

populasinya adalah seluruh siswa SD Negeri 2 Wonokerso Magelang, dengan 

sampel penelitian adalah siswa kelas II.  

Penelitian ini menggunakan teknik non random sampling yaitu cara 

pengambilan sampel dengan tidak memberikan kesempatan yang sama kepada 

semua individu dalam penelitian untuk dipilih sebagai sampel. Penelitian ini 
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menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang penelitian ini mengunakan sampling 

sebanyak 20 siswa (Sugiyono, 2011: 68).  

 

E. Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 2 Wonokerso Magelang, 

mulai dari bulan Maret sampai dengan Juni 2018. Adapun agenda penelitian 

yang akan dilakukan selama empat bulan, yakni sebagai berikut. 

Tabel 1 

Agenda Penelitian 

 

Bulan Agenda Penelitian 

I a. Analisis di lapangan 

b. Studi literatur 
c. Observasi 
d. Wawancara 

II a. Penyususnan proposal penelitian 
b. Penyususnan instrumen penelitian 
c. Validasi instrumen penelitian 

III a. Penelitian 

b. Pengumpulan data 
c. Analisis data 

IV a. Penyusunan laporan penelitian 

b. Review laporan penelitian 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes merupakan perlakuan kepada responden yang dapat dilakukan 

sebelum, saat ataupun sesudah pembelajaran. Di dalamnya memuat 

beberapa poin yang berfungsi untuk menguji penguasaan siswa teradap 
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materi pelajaran IPA. Tes sendiri dapat berupa lembar soal tes yang isinya 

soal pilihan ganda untuk menilai hasil belajar siswa. 

2. Observasi 

Observasi merupakan proses yang tersusun dari berbagai hal yang 

mencakup proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. Observasi yang akan dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan proses observasi nonpartisipan yang dirancang secara tidak 

terstruktur. Hal ini mengandung arti peneliti tidak terlibat langsung dan 

hanya bertugas sebagai pengamat. Selain itu observasi tidak dipersiapkan 

secara sistematis tentnag apa yang akan diobservasi, disebabkan peneliti 

tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Observasi dilakukan 

pada saat proses pembelajaran IPA di kelas. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu akan dilakukan uji 

prasyarat yaitu normalitas data. Data yang diteliti harus diketahui lebih 

dahulu apakah terdistribusi normal atau tidak. Fungsi pengujian suatu data 

dikategorikan sebagai distribusi normal atau tidak adalah sebagai alat 

membuat kesimpulan populasi berdasarkan data sampel. Uji normalitas ini 

akan dapat menentukan alat uji selanjutnya yang digunakan dalam 
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penelitian. Data yang baik adalah data yang terdistribusi normal, sehingga 

hasilnya tidak bias. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov pada tingkat signifikan 0,05 

atau 5%. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, distribusi data normal. Jika 

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, distribusi data tidak normal. Apabila distribusi 

data normal maka teknik uji beda rata-rata sampel berpasangan yang 

digunakan adalah Paired Sample t-Test. Apabila data tidak terdistribusi 

normal dan/atau apabila sampel kurang dari 30, maka teknik uji beda rata-

rata sampel berpasangan yang digunakan adalah uji peringkat Wilcoxon 

(Wilcoxon Signed Rank Test) yang merupakan uji statistik non parametrik 

(Ghozali, 2013). 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Paired Sample t-

Test yang didasarkan pada hasil uji prasyarat terdistribusi normal dan 

apabila hasil uji prasyarat tidak terdistribusi normal dan/atau sampel kurang 

dari 30, maka uji hipotesis menggunakan uji peringkat Wilcoxon (Wilcoxon 

Signed Rank Test). Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah penerapan 

pembelajaran IPA bervisi SETS. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran IPA bervisi SETS untuk meningkatkan hasil 

belajar pada siswa kelas II di SD Negeri 2 Wonokerso. Uji ini menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika p value < 0,05, maka H0 tidak 

diterima, jika p value > 0,05, maka H0 diterima.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran SETS efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada 

siswa kelas II. Hasil ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata 

posttest sebesar 82,14 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest sebesar 

64,43. Hasil uji statistik juga menunjukkan adanya perbedaan yang siginfikan 

antara hasil belajar IPA antara sebelum dan sesudah siswa diberi perlakuan 

dengan pembelajaran SETS baik dari aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 

alternatif penelitian ini diterima. 

 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah 

1. Bagi Guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pembelajaran IPA 

bervisi SETS dapat meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan belajar, 

disarankan guru-guru IPA SD dapat menggunakan sekaligus 

mengembangkan model ini pada materi yang lain dan diaplikasikan di 

kelas. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran IPA 

bervisi SETS dengan menerapkan cooperative learning, karena dalam 

belajar kelompok, peserta didik yang mempunyai kelebihan lebih tinggi 

akan membantu peserta didik yang mempunyai kemampuan lebih rendah 

dalam kelompoknya. Kemudian diperlukan teknologi yang mampu 

mendukung pembelajaran sebagai salah satu bahan ajar dan alat peraga 

sehingga memudahkan guru dalam menjelaskan konsep pembelajaran 

serta, dapat menarik perhatian siswa agar lebih fokus terhadap 

pembelajarannya. 
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